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Abstract
The aim of this study is to investigate the attitudes of students of hospitality major in STP Mataram
towards Computer-assisted Language Learning. This study specifically examines how students'
attitudes at the Mataram Tourism College towards the implementation of Computer-assisted Language
Learning in learning English and the factors underlying their attitudes. The subjects in this study were
Diploma students. The sample of this study were students of the Mataram Tourism College in
Academic year 2018/2019 of Diploma Hospitality program on fourth semester. A quantitative
approach using statistical analysis that will measure the results of the questionnaire instrument and a
descriptive qualitative approach for observation and interviews. The data were analyzed using
statistical calculation methods with the help of the SPSS program. In general, based on statistical
analysis of data shows that respondents tend to show a positive attitude towards the use of CALL in

foreign language learning.
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PENDAHULUAN

NTB merupakan daerah kunjungan wisata
budaya bagi wisatawan mancanegara, dalam hal
ini bahasa Inggris secara intensif sangat penting
untuk diajarkan khususnya mahasiswa Sekolah
Tinggi Pariwisata. Pembelajaran bahasa Inggris
sangat bermanfaat, terutama terkait peran
Sekolah Tinggi Pariwisata sebagai penyedia
sumber daya manusia di bidang pariwisata.
Dalam kenyataannya lulusan mahasiswa di
bidang pariwisata ketika di dunia kerja sering
berhadapan dengan wisatawan yang tidak dapat
menggunakan Bahasa Inggris. Metode yang
inovatif dan atraktif dalam pembelajaran sangat
dibutuhkan, terutama dalam mata kuliah Bahasa
Inggris. Dimana berdasarkan hasil observasi
peneliti, mata kuliah Bahasa Inggris sangat
monoton dengan minimnya variasi metode
perkuliahan serta jarangnya menggunakan media
dan teknologi terkini. Pada masa revolusi industri
4.0, cara belajar mahasiswa berubah, mahasiswa
di jaman ini dan selanjutnya lahir dengan segala
perkembangan teknologi yang tidak sama dengan
metode pembelajaran konvesional.
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Permasalahan dalam pembelajaran dan
pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing
berkaitan erat dengan pengajar yang mengajar
dan mahasiswa yang belajar. Dalam hal ini
sebagian dari permasalahan pembelajaran
dipengaruhi oleh metode yang digunakan oleh
pengajar dalam mengajar. Lochana dan Deb

(2006)  mengemukakan  bahwa  hampir
keseluruhan pengajar bahasa asing mengajarkan
bahasa tersebut dengan metode ceramah

(lecturing) dan memfokuskan pengajarannya
pada aturan tata bahasa daripada mengajarkan
penggunaan bahasa itu sendiri. Permasalahan
yang dihadapi mahasiswa dalam belajar bahasa
Inggris sebagai bahasa asing adalah para dosen
atau pengajar lebih banyak menggunakan metode
tradisonal dalam proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran berbicara (speaking) di program
studi Perhotelan Sekolah Tinggi Pariwisata
Mataram, masih sering dosen mata kuliah
speaking menerapkan metode pembelajaran yang
berpusat pada mereka (teacher centered)
sehingga terlihat dosen lebih  banyak
mendominasi kelas daripada mahasiswa dalam
proses pembelajaran.

Vol.14 No.5 Desember 2019


http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI
mailto:Putrafiniarel@gmail.com
mailto:tejabulan@gmail.com

Dalam hal ini, metode yang inovatif dan
atraktif dalam pembelajaran sangat dibutuhkan,
terutama dalam mata kuliah Bahasa Inggris.
Dimana berdasarkan hasil observasi peneliti,
mata kuliah Bahasa Inggris sangat monoton
dengan minimnya variasi metode perkuliahan
serta jarangnya menggunakan media dan
teknologi terkini. Pada masa revolusi industri 4.0,
cara belajar mahasiswa berubah, mahasiswa di
jaman ini dan selanjutnya lahir dengan segala
perkembangan teknologi yang tidak sama dengan
metode pembelajaran konvesional. Salah satu
metode pengajaran bahasa asing dengan
menggunakan teknologi adalah penggunaan
CALL (Computer-assisted Language Learning).

Berdasarkan  uraian  latar  belakang
permasalahan tersebut diatas, maka tujuan khusus
dan rumusan permasalahan yang akan diteliti
adalah :

Bagaimana sikap mahasiswa di Sekolah
Tinggi pariwisata Mataram terhadap
implementasi  Computer-assisted  Language
Learning (CALL) dalam pembelajaran Bahasa
Inggris?

Apa saja faktor yang mempengaruhi sikap
mahasiswa terhadap implementasi Computer-
assisted Language Learning (CALL) dalam
pembelajaran Bahasa Inggris?

Manfaat yang didiapatkan  melalui
penelitian ini akan diketahui bagaimana sikap
mahasiswa di Sekolah Tinggi pariwisata
Mataram terhadap implementasi Computer-
assisted Language Learning (CALL) dalam
pembelajaran Bahasa Inggris Hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk menjadi dasar
pengembangan penelitian selanjutnya dalam
pengajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan
Computer-assisted Language Learning (CALL).

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
memberikan  informasi  kepada lembaga
mengenai sikap mahasiswa di Sekolah Tinggi
pariwisata Mataram terhadap implementasi
Computer-assisted Language Learning (CALL)
dalam pembelajaran Bahasa Inggris Sehingga,
dapat dijadikan perbaikan dan pengembangan
lebih lanjut pada pengajaran Bahasa Inggris
kedepannya
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LANDASAN TEORI
Computer Assisted Language Learning

Pengertian CALL  (Computer-Assisted
Learning Language)
CALL  (Computer-Assisted  Learning

Language) adalah suatu metode yang dalam
pengajaran dan penyampaiannya menggunakan
teknologi baik sebagai sarana presentasi maupun
hal yang lainnya. Serta dapat membantu dalam
penyampaian serta penafsiran materi yang
diajarkan dan dimasukkan unsur interaksi dengan
penggunaan program (Bancheri, S. 2006:72).
Egbert (2005), mendefinisikan CALL sebagali
"menggunakan komputer untuk mendukung
pengajaran dan pembelajaran bahasa dalam
beberapa cara” (hal. 4). Beatty (2003) memahami
CALL sebagai "setiap proses di mana seorang
pembelajar menggunakan komputer dan, sebagai
hasilnya, meningkatkan bahasanya". Demikian
pula, Levy (1997), menyatakan bahwa CALL
adalah "pencarian dan studi aplikasi komputer
dalam pengajaran dan pembelajaran bahasa".
Melalui pengertian dari metode CALL di atas
dapat disimpulkan bahwa dalam
penyampaiannya, metode CALL selalu
menggunakan perantara atau media sehingga
tidak luput dari penggunaan teknologi komputer
dan media yang lainnya. Media yang digunakan
untuk membantu dalam penerapan metode CALL
adalah media video yang disertai animasianimasi
yang menarik serta cara berbicara yang benar
dalam bahasa Inggris, sehingga hal ini akan
membuat siswa paham dengan penyampaian
materi ajar dan tidak bersifat verbalistik
(pemahaman kata-kata). Menurut  Arimurti
(2007:1) “CALL (Computer-Assisted Learning
Language) is any process in which learners use
computer and as the result, improves his or her
language”.

Sedangkan pengertian lainnya vyaitu,
“CALL (Computer-Assisted Learning Language)
is an approach to language teaching and learning
in which computer technology is used as an aid to
the presentation, reinforcement and assessment of
material to be learned, usually including a
substantial interactive element.”
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Dulu, masyarakat sudah  mengenal
pembelajaran menggunakan komputer. Pada
waktu itu dinamakan Computer Assisted
Instruction. Azwar Arsyad (1995:35)

menyebutkan, “Computer Assisted Instruction
yaitu suatu sistem penyampaian materi pelajaran
berbasis mikroprosesor yang pelajarannya
dirancang dan diprogam kedalam sistem tersebut
Tahap-tahap Perkembangan CALL
(Computer-Assisted Learning Language)

Berdasarkan penjelasan Arimurti (2007:1),
ada beberapa tahap perkembangan CALL sesuai
kemajuan zaman, antara lain:

a) Behavioristic CALL

e Implemented in 1960’s and based
on the behaviorist theories of
learning.

e It could be referred to as “ drill and
practice”

¢ In this case, the computer was as a
vehicle for delivering instructional
materials to the student.

b) Communicative CALL

e |t was based on the communicative
approach to teaching which
became famous in the 1970’s and
1980’s.

e This approach felt that the drill and
practice programs of the previous
decade did not allow enough
authentic commincation to be of
much value.

C) Integrative CALL Multimedia

e Multimedia technology -
exemplied today by CD-ROM-
allows a variety of media text,
graphics, sound, animation, and
video, to be accessed on a single
machine.

Kelebihan CALL
Learning Language)
Khamkien, (2012:95) mengatakan, metode
pembelajaran berbasis CALL memiliki beberapa
kelebihan, yaitu 1) Fun: memberikan rasa senang
untuk belajar pada siswa, 2) Responsibility:

(Computer-Assisted
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memberikan kesempatan siswa bertanggung
jawab atas penguasaan materi-materi, yaitu
dengan  mengerjakan  tugas-tugas  yang
dikerjakan, 3) Active: Siswa akan berperan aktif
di setiap kegiatan selama pembelajaran, 4)
Communicative: banyak hal imajinatif yang sulit
dipikirkan ~ siswa  dapat  dipresentasikan
memudahkan dan melalui simulasi komputer
sehingga keadaan yang demikian itu akan lebih
menyederhanakan jalan pikiran siswa dalam
memahami Bahasa Inggris. Kunlun (2007:82)
mengatakan, munculnya metode CALL dapat
memberikan warna baru dalam  proses
pembelajaran dan meningkatkan interaksi
pembelajaran. Apabila dirancang secara cermat,
pembelajaran dengan media elektronik dapat
meningkatkan interaksi pembelajaran, baik siswa
dengan guru, atau siswa dengan siswa maupun
dengan bahan belajar (enhance interactivity).
Dalam kegiatan pembelajaran, antara lain,
mempermudah  untuk  mengajar  dalam
menyampaikan materi pelajaran.

Metode CALL merupakan bentuk dari
pembelajaran dari Computer Assisted Instruction
(CAl) yang perangkat Ilunaknya berfungsi
membantu guru dalam prosespembelajaran,
seperti sabagai multimedia, alat bantu dalam
presentasi maupundemontrasi dalam
pembelajaran. Ciri-ciri metode CALL menurut
Naeni (2012:97) adalah mudah digunakan,
memiliki tujuan yang jelas, menyenangkan,
dapatdigunakan dalam belajar mandiri, dan
didasarkan pada teori pembelajaran. Penggunaan
CALL dapat memberikan pengalaman belajar
yang nyata kepada siswa, meningkatkan motivasi
belajar siswa, meningkatkan hasil belajar,
menyajikan materi belajar yang lebih otentik,
meningkatkan interaksi, mendorong belajar
mandiri, memberikan  sumber informasi
alternatif, dan menyajikanpengalaman belajar
secara global. Peranan komputer dalam
pembelajaran  bahasa dapat memberikan
keuntungan. Dalam pembelajaran  melalui
metode CALL menurut Warschauer (1996:20)
keuntungannya adalah pesan dan materi yang
dikomunikasikan ~ menjadi  lebih  standar,
penyajian pesan dan materi lebih menarik,
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dan materi lebih baik,
terjadinya proses belajar

kualitas  pesan
danmemungkinkan
yang indiviual.

Menurut Tuncgok (2010)
penggunaan CALL memberikan lingkungan
yang kondusif dan tidak menekan kepada pelajar,
lingkungan yang bervariasi dan bebas stres.
pelajar cenderung mengekspresikan diri mereka
lebih baik daripada interaksi tatap muka di kelas
di mana siswa merasakan tekanan. Suasana yang
lebih santai memotivasi siswa dan meningkatkan
hasil belajar. Menurut Robertson et al. (1987),
para peserta yang mengikuti  program
pembelajaran bahasa dengan komputer juga
memberikan  rasa  prestige yang tinggi
dibandingkan dengan yang tidak.

Penelitian yang dilakukan oleh
Arishi (2016) mengeksplorasi sikap mahasiswa
industry di Arab Saudi terhadap penggunaan
CALL. Jumlah sampel adalah 70 orang. Peneliti
menggunakan dua instrumen. Yang pertama
adalah  kuesioner yang bertujuan untuk
mengidentifikasi sikap siswa terhadap komputer
secara umum dan penggunaannya. Instrumen
kedua adalah kuesioner yang bertujuan untuk
mengidentifikasi sikap siswa terhadap CALL.
Peneliti menyimpulkan bahwa sikap siswa
terhadap panggilan positif. Siswa menyatakan
bahwa CALL dapat meningkatkan kemajuan dan
pencapaian mereka dan membuat proses belajar
mandiri. Hasil penelitian serupa juga didapatkan
oleh Saeed dan Al-Zayed (2018) menyatakan
bahwa pelajar yang menjadi subjek penelitian
menunjukan sikap yang positif dan memotivasi
mereka dalam belajar Bahasa Inggris dengan
komputer, selain itu pembelajaran dengan CALL
meningkatkan pengetahuan tentang budaya dari
negara lain. Dalam hubungannya dengan
kemampuan berbicara, CALL memiliki dampak
positif  terhadap peningkatan kemampuan
berbicara siswa (Poursalehi et al, 2014).

Kekurangan CALL (Computer-Assisted
Learning Language)

Gips, DiMattia, & Gips (2004)
menunjukkan bahwa kekurangan pertama

komputer dan program pembelajaran bahasa
yang terlampir adalah bahwa mereka akan
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meningkatkan biaya pendidikan dan
membahayakan pemerataan pendidikan. Ketika
komputer menjadi alat wajib bagi siswa untuk
mengikuti  pelajaran, melakukan pekerjaan
rumah, menyerahkan tugas, komentar di blog
sekolah dan lain-lain, siswa berpenghasilan
rendah biasanya tidak mampu membeli komputer
dan sekolah anggaran rendah mungkin tidak
mampu membeli laboratorium komputer yang
akan menyebabkan kondisi pendidikan yang
tidak adil bagi mereka yang miskin sekolah dan
siswa.

Kekurangan yang kedua adalah,
guru dan siswa harus kompeten dalam
menggunakan komputer, potensi keberhasilan
program tidak akan tercapai. Jika mereka tidak
memiliki pengetahuan teknologi dasar, mereka
harus menawarkan kursus pelatihan dalam hal
penggunaan teknologi komputer. Kurangnya
kompetensi komputer dapat menyebabkan sikap
negatif terhadap pembelajaran dengan computer
Tungok (2010).

Ketiga, pengajar harus dapat
mengatasi masalah teknis dan seorang pengajar
menggunakan CALL juga perlu menyadari
kekurangan program karena perangkat lunaknya
saat ini masih belum sempurna. Guru mungkin
merasa perlu melakukan adaptasi. Karena
keterbatasan computer yang memiliki kecerdasan
buatan, komputer masih tidak dapat menangani
masalah peserta didik. Warschauer (2004)
menyatakan bahwa suatu program idealnya harus
dapat memahami input "lisan" pengguna dan
mengevaluasinya tidak hanya untuk kebenaran
tetapi juga untuk "kelayakan". Program yang
ideal harus dapat mendiagnosis masalah siswa
dengan pelafalan, sintaksis, atau penggunaan dan
kemudian secara cerdas memutuskan di antara
berbagai pilihan.

Sikap Dan Motivasi Pembelajaran Bahasa

Para peneliti telah
mendefinisikan sikap, memvalidasi konstruk
sikap, dan memperkirakan kontribusi yang

motivasi dan sikap buat untuk pencapaian dalam
pembelajaran bahasa. Wenden (1998)
mendefinisikan sikap sebagai “Motivasi yang
dipelajari, keyakinan yang dihargai, evaluasi, apa
http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI
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yang dipercayai dapat diterima, atau tanggapan
yang berorientasi pada pendekatan atau
penghindaran.” Dalam arti, sikap adalah bentuk
“pengetahuan metakognitif’. Candy (1991)
berpendapat, ‘“pendekatan keseluruhan yang
diadopsi oleh pembelajar akan secara signifikan
mempengaruhi bentuk hasil belajarnya” (p.295-
296).

Untuk memperkirakan
besarnya sikap dan motivasi pada pembelajaran
bahasa, sebagian besar peneliti menggunakan
sudut pandang model tripartit, menyarankan
sikap dapat diuraikan menjadi tiga komponen
utama: kognitif, afektif dan perilaku (Liaw, 2002;
Smith, 1971; Wenden, 1991). Komponen
kognitif melibatkan keyakinan atau persepsi
tentang objek atau situasi yang berkaitan dengan
sikap. Komponen afektif mengungkapkan
perasaan yang muncul tentang elemen kognitif
dan penilaian (baik atau buruk) dari perasaan
tesis. Akhirnya, evaluasi pengaruh dari sikap
diterjemahkan ke dalam komponen perilaku yang
memberikan ucapan kepada sikap dan sikap
tertentu cenderung mendorong pembelajar untuk

mengadopsi perilaku belajar tertentu
(Vandewaetere dan Desmet, 2009).
Keyakinan tentang

pembelajaran bahasa termasuk dalam domain
variabel afektif, seperti sikap, motivasi, dan
kecemasan. Richardson (1996) mendefinisikan
keyakinan sebagai "pemahaman, tempat, atau
proposisi yang dipegang secara psikologis
tentang dunia yang dirasakan benar" (hal.103).
Menilai keyakinan bahwa pembelajar bahasa
membawa ke kelas bahasa adalah penting bagi
instruktur bahasa dan kurikulum desainer karena

"keyakinan adalah  kecenderungan untuk
bertindak™ (Rokeach, 1968: hal. 113). Psikologi
pendidikan mendukung proposisi tentang

pentingnya keyakinan bahwa peserta didik
memegang sebagai faktor penentu perilaku
belajar mereka. Siswa yang percaya bahwa studi
mereka menarik dan penting lebih aktif terlibat
dalam proses pembelajaran dan dengan demikian
mereka lebih gigih dalam pekerjaan akademis
mereka (Pintrich & De Groot, 1990). Selain itu,
instruktur perlu mengetahui audiens mereka
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untuk mengatur prosedur kelas dengan cara yang
paling efektif untuk belajar.

Penelitian yang dilakukan
olen Ayres (2002), menyelidiki sikap terhadap
pembelajaran bahasa tetapi juga penggunaan
komputer dalam pembelajaran bahasa. Ayres
berupaya mengumpulkan data empiris untuk
menilai  seberapa banyak pelajar menilai
penggunaan CAL dalam kursus bahasa mereka,
penelitiannya menyimpulkan bahwa 80% dari
peserta melihat CALL terkait dengan kebutuhan
mereka, 77% dari mereka mengatakan tugas
komputer memberikan informasi yang berguna
dan 60 % setuju bahwa CALL harus digunakan
lebih sering. Penelitian ini menunjukkan korelasi
yang jelas antara kebutuhan dan keinginan siswa
serta motivasi dan sikap mereka terhadap CALL.
Sikap peserta didik mengenai CALL sebagai
bagian penting dari pembelajaran bahasa
memiliki motivasi tinggi dan sikap positif
terhadap CALL. Namun demikian, untuk
Vandewaetere dan Desmet (2009), penelitian itu
memiliki keterbatasan karena tidak jelas variabel
mana yang harus dibuat. Vandewaetere dan
Desmet bertujuan memperkenalkan pendekatan
metodologis untuk mengembangkan instrumen
berbasis empiris untuk mengukur sikap terhadap
pembelajaran  bahasa asing, pembelajaran
berbantuan komputer dan pembelajaran bahasa
dibantu komputer.

Dalam penelitian ini juga akan berfokus
dalam mengevaluasi sikap mahasiswa terhadap
penggunaan CALL dalam pembelajaran Bahasa
dan apa saja faktor yang menyebabkan sikap
mahasiswa terhadap pembelajaran dengan
menggunakan CALL.

METODE PENELITIAN
Metode

Penelitian ini mengeksplorasi pertanyaan
penelitian melalui kuesioner cross-sectional yang
diadaptasi dari artikel oleh Vandewaetere dan
Desmet (2009) berjudul ‘Introducing
psychometrical validation of questionnaire in
CALL research: the case of measuring attitude
towards CALL’ yang diterbitkan dalam
Pembelajaran Bahasa Berbasis Komputer.
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Kuesioner digunakan sebagai instrumen untuk
menganalisis fitur abstrak dan angka dalam skala
yang digunakan untuk membedakan tingkat
jawaban. Dalam penelitian ini pertanyaan akan
dikelompokkan sesuai dengan konstruksi yang
dimaksudkan untuk diukur dan bukannya
berfokus pada item, jumlah item akan dievaluasi
secara keseluruhan (Netemeyer, Bearden,
Sharma, 2003).
Teknik Pengambilan Data

Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah
Tinggi Pariwisata Mataram di Jalan Panjitilar
Negara No. 99X Tanjung Karang Ampenan,
Nusa Tenggara Barat (NTB). Sekolah Tinggi
pariwisata Mataram memiliki tiga program studi
yaitu program studi D3 Perhotelan, D3
Perjalanan Wisata dan S1 Pariwisata. Yang
menjadi subyek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa D3 perhotelan.dan dilaksanakan
selama 1 Tahun dari bulan Januari 2019 sampai
dengan Desember 2019. Sampel penelitian ini
adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Pariwisata
Mataram tahun akademik 2018/2019 program
studi D3 Perhotelan semester IV Empat). Siswa
semester 1V dipilih karena meraka akan segera
lanjut untuk melaksanakan OJT dan terjun ke
dunia kerja sehingga pemerolehan Bahasa asing
dapat digunakan dalam pekerjaan mereka.
Analisis Data

Data akan dianalisis dengan menggunakan
dua pendekatan yaitu pendekatan kuantitatif dan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan analisis statistik dan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pengolahan data
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan
metode perhitungan statsitik dengan bantuan
program SPSS 22..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Semua data dianalisis menggunakan
SPSS. Analisis deskriptif digunakan untuk
menjawab pertanyaan penelitian tentang sikap
siswa terhadap CALL berdasarkan kuesioner
skala Likert (Satu -lima poin). Nilai rata-rata dan
standar deviasi diperoleh untuk tujuan ini. Skor
yang lebih tinggi menunjukkan bahwa siswa
memiliki sikap yang lebih positif terhadap
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CALL. Skor survei digabungkan dan dibagi
dengan jumlah item pada kuesioner untuk
mendapatkan rata-rata keseluruhan. Analisis
deskriptif digunakan untuk data hasil analisis
wawancara.

Bagian pertama adalah  mengenai
efektivitas penggunaan CALL. Ada 4 item yang
difokuskan pada bagaimana pembelajaran
Bahasa asing dapat efektif dibandingkan tidak
menggunakan komputer. Tabel 5 menunjukkan
rata-rata dan standar deviasi. Sikap siswa dalam
bagian ini cenderung positif tentang efektivitas
penggunaan CALL dalam pembelajaran Bahasa
asing (15.32) dan standar deviasi berkisar antara
(2.16).

Bagian kedua adalahpenggunaan CALL itu
sendiri. Ada 7 item yang difokuskan pada
bagaimana proses pembelajaran Bahasa asing
menggunakan komputer. Tabel 5 menunjukkan
rata-rata dan standar deviasi. Sikap siswa dalam
bagian ini sangat positif tentang efektivitas
penggunaan CALL dalam pembelajaran Bahasa
asing (24.52) dan standar deviasi adalah 3.93.

Bagian ketiga adalah mengenai feedback
dalam penggunaan CALL. Ada 2 item yang
difokuskan pada bagaimana feedback yang
diberikan melalui pembelajaran Bahasa asing
menggunakan komputer. Tabel 5 menunjukkan
rata-rata dan standar deviasi dari hasil kuesioner.
Sikap siswa dalam bagian ini kurang positif
tentang feedback dalam penggunaan CALL
dalam pembelajaran Bahasa asing (5.07) dan
standar deviasi adalah 1.14.

Bagian keempat  adalah tentang
pembelajaran Bahasa asing dengan fokus pada
skill, tatabahasa dan kosakata dalam penggunaan
komputer. Ada 6 item yang difokuskan pada
bagaimana skill, tatabahasa dan kosakata selama
proses pembelajaran Bahasa asing menggunakan
komputer. Tabel 5 menunjukkan rata-rata dan
standar deviasi. Sikap siswa dalam bagian ini
cukup positif tentang efektivitas penggunaan
CALL dalam pembelajaran Bahasa asing (19.68)
dan standar deviasi adalah 4.54.

Bagian kelima adalah tentang pengaruh
guru dalam pembelajaran Bahasa asing dengan
penggunaan komputer. Ada 5 item yang
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difokuskan pada guru memberikan pengaruh
selama proses pembelajaran Bahasa asing
menggunakan komputer. Tabel 5 menunjukkan
rata-rata dan standar deviasi. Sikap siswa dalam
bagian ini cukup positif tentang efektivitas
penggunaan CALL dalam pembelajaran Bahasa
asing (17.12) dan standar deviasi adalah 2.43.

Bagian keenam adalah tingkat sejauh mana
pembelajaran Bahasa asing dengan penggunaan
computer ditunjukan dalam CALL. Ada 3 item
yang difokuskan pada pembelajaran Bahasa asing
menggunakan komputer. Tabel 5 menunjukkan
rata-rata dan standar deviasi. Sikap siswa dalam
bagian ini cukup positif tentang efektivitas
penggunaan CALL dalam pembelajaran Bahasa
asing (11.83) dan standar deviasi adalah 1.80.

Data Hasil wawancara menunjukan
bahwa responden memiliki sikap yang positif dan
antusias terhadap pengguanaan computer dalam
pembelajaran Bahasa asing. Beberapa hal yang
menjadi saran dan masukan serta beberapa
masalah dalam penggunaan CALL dalam
pembelajaran Bahasa asing adalah koneksi
internet yang lebih dipersiapkan lagi dikarenakan
beberapa materi penggunaan pembelajaran
menggunakan internet untuk dapat diakses.
Kurangnya pengetahuan dasar tentang cara
mengoperasikan komputer. Kesulitan dalam
memahami instruksi dalam pembelajaran Bahasa
asing pada software yang digunakan karena
menggunakan Bahasa yang bukan Bahasa
pertama responden.

Data Hasil observasi menunjukan bahwa
responden memiliki sikap yang positif dan
antusias terhadap pengguanaan computer dalam
pembelajaran Bahasa asing. Sikap positif dan
antusias responden dilihat dari keaktiftan dan
keseriusan responden dalam belajar
menggunakan computer. Sebagian besar sangat
focus dan merasa nyaman dalam menggunakan
computer dalam pembelajaran Bahasa.

PENUTUP
Kesimpulan

Secara umum berdasarkan analisis
statistik data menunjukkan bahwa responden
cenderung menunjukkan sikap positif terhadap
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penggunaan CALL dalam program pembelajaran
bahasa asing. Dari hasil kuesioner yang terdiri
dari enam kategori didapatkan hasil dari lima
kategori yaitu efektivitas penggunaan CALL,
penggunaan CALL itu sendiri, feedback, skill,
tatabahasa dan kosakata, pengaruh guru dalam
pembelajaran, tingkat penggunaan computer
menunjukan sikap yang positif hal ini dibuktikan
dari  hasil kuesioner secara keseluruhan
menunjukan response yang positif dengan mean
score. Dari hasil observasi dan wawancara
ditemukan faktor yang mempengaruhi sikap
mahasiswa terhadap implementasi Computer-
assisted Language Learning (CALL) dalam
pembelajaran Bahasa Inggris ada dua yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.
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